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PENGARUH PEMBELAJARAN
DENGAN PEMBERIAN BALIKAN DAN
MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP

HASIL BELAJAR SISWA SMP

Suryo Widodo

Abstrak: Selama 1ai guru diuntut untk mengumpulkun informas tentang
kinerja siswa seria berusaha menilai secam terus menerus kemajuan siswa-
nya Tetapi jarang gury yang memikirkan apakah hasil penilainn tersebut
bermanfaar untuk stswa atau dapat digunukan oleh siswa untuk memperba-
iki hasil belajarnya. Schingga siswa memeclokan umpan balik dari hasil
Kinerjanya selama pembelajarun berlangsung. Akibatnya gury dituntut mem-
berikan baltkan terhadap hasil kinerja siswa baik melalui 1es maupun tugas
yang diberikan. Sumpel penelitian terdin tiga kelas yang diambil secara
acak duri onam kelas yang menjadi populasi yaity siswa ketas VII SMPN |
Torokan Kabuputen Kedin, Penelitian menggunakan ekperimen dengan
desain fekiocial 3x2. Dari analisis diperoleh hasil bahwa (1) pemberian
balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa balikan, berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa, (2) motivasi berprestasi siswa ber-
penguruh terhadap hasil belajar matematika siswa; (3) tidak ada interaksi
antara pemberian balikan secara ekspositorik, secarn simbol, dan tunpu
bhalthan, dengan tingkiat motivasi berprestasi techadaphas:l belajar matema-

Bk siswa,

Kata kunci: pemberian balikan, motivasi berprestasi. basil belajar mate-
mutika

Pada dasawarsa terakhir ini banyak negara-negara maju yang mengembang-
kan model penilaian yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pentingnya peni-
lasan ini diungkapkan Anderson dan Ball (1978) dalam Widodo (2003) memi-
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hiki 6 manfaat utama: (1) untuk memperkuat keputusan-keputusan tentang pro-
gram yang telah dipilih, (2) untuk memperkuat keputusan-keputusan tentang
kelanjutan program, pengembangan program, (3) untuk memperkuat keputus-
an-keputusan tentung modifikasi program, (4) untuk mendapatkan bukti yang
mendukung program, (5) untuk mendapatkan bukti yang menentang program,
(6) untuk menambah pemahaman dasar psikologis, sosial dan proses lainnya.

Pemberian tes sebagal penilaian difokuskan untok dapat menggambar-
kan prestasi siswa secara utuh, sepanjang siswa tersebut mengikuti pendidik-
an. Sehingga penilaian sesaat yang mengandung unsur spekulatif sudah ba-
nyak ditinggalkan (Widodo, 2007),

Adapun proses penilaian yang dimaksud di atas adalah penilaian yang
menggunakan portfolio matematika siswa. Penilaian portfolio sebagai suatu
bentuk pentlaian yang relatif buru dalam pengukutan pendidikan telah mena-
rik perbatian sebagian besar pendidik, sebab penilaian tersebut memberikan
suaty slternatif yang jelas melebihi bentuk penilaian biasa. Penilaian portfolio
memasukkan semua bahan yang dikerjakan dan dicapai siswa, baik di sekolah
maupun di luar sekolah, sebagai bahan penilaian hasil belajar.

Penilsian portfolio seperti yang telah dinrmikan tersebut masih dirasa ku-
rang interaksinya antara guru dengan siswa jika di dalam portfolio tersebut
tidak terdapat koreksi yang membangun dari guru. Pemberian balikan merups-
kan salah satu bentuk mteraksi antar guru dan siswa yang digunakan sehagai
koreksi terhadap jawaban siswa dalam mengerjakan tes atau latihan agar siswa
tahu apakah jawabannya dalam mengerjakan tes atau latihan menjawab scal-
soal'itu benar atau salah (Hill, 1980),

Keberhasilan atau kegagalan siswa dalam berprestasi setingkali juga di-
kaitkan dengan motivasi siswa. Heckhausen (1967) mengatakan bahwa siswi
yang memiliki motivasi tinggt selalu berusahn menyelesaikan tugas dengan
batk, membandingken prestasi diri sendin dengan prestasi sebelumnya atau
prestasi orang lain.

Temuan penelitian scbelumnya Morgan 1975 yang dikaji Widodo (2004),
menunjukkan adanya hasil yang tidak konsisten yaitu disatu pihak menemu-
kan bahwa tinggi rendahnya tingkat motivasi berprestasi tidak memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap hasil belujar; sedangkan dipihak lain menun-
jukkan bahwa seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, hasil bela-
jarnya lebih baik dibanding dengan siswa yung motivasi berprestasinya ren-
dah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai
bertkut: (1) Apukah pemberian balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan
turipa balikan, dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil bela-
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Jar matematika siswa? (2) Apakah tinggi rendahnya motivasi berpresiasi siswa
memberikan pengarub yang berbedu terhadap perolehan belsjar matematika
siswa? (3) apakah ada interaksi antara pemberian balikan secara ekspositorik,
secara simbol, dan tanpa balikan, dengan tingkat motivasi berprestasi lerhadap
hasil belajar matematika siswa?

KAJIAN TEOR1

Penilaian Hasil Belajar Matematika

Peniatan yang mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya jika di-
bandingkan dengan wjuan dan metode, kurang mendapat perhatian yang cu-
kup selama ini. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Thorton &
LeBlanc (dalam NCTM, 1980:130) bahwa program penilaian merupakan sa-
lah satu elemen yang vital schingga harus ada dalam penigembangan program
pendidikan tetspi sering dilupakan.

Webb (1992 : 662) mendefinisikan penilaian matematika sebagai proses
pengumpulan informas: tentang pengetahuan siswa techadap Konsep matema-
tikn, dan juga mencntukan sikap dan keyakinannya di dalam mengerjakan
matematika. Menurut Linn & Gronlund (1995 : 5) secara umum penilaian ke-
las meliputi semua prosedur yang digunakan untuk memperoleh informasi ten-
tang pengetahuan siswa ( melalui observasi, tingkatan performans: siswa atau
proyek-proyek, tes tertulis) dan pengambilan keputusan berkaitan dengan ke-
majuan belsjar siswa. Sedangkan menurut Popham (1995 : 3), pentlaian dalam
kanteks pendidikan adalah suaty usaha untuk menentukan status siswa berke.
naan dengan kepentingan dalam variabel pendidikan,

Berdasarkan ketiga definisi di atas, penilaian matematika dapat
didefinisikan sebagai suatu proses pengumpulan informasi mengenai siswa
berkaitan dengan konsep-konsep matematika, sekaligus untuk menentukan si-
kap dan keyakinan siswa didalam mengerjakan matematika. -

Widodo (2003) mengungkapkan bahwa penilutan matematika harus
memusatkan perhatian pada pengembangan kemampuan matematika. Untuk
ity ia merekomendasikan mengembangkan kategon dan karakteristik penila-
lan pembelajaran matematika dengan kriteria Senk, diantaranya: formart butir
tes, ketrampilan, level, konteks realistik, reasoning, pertanyaan terbuka, pe-
ranan diagram, teknologi.
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Pengertian Pemberian Balikan

Panjaitan (1993: 23) mengemukakan bahws pembenan balikan adalah
informasi atau pemberitahusn guru kepada sisws baik secara lisan atau tertulis
terhadap salah benamya jawaban siswa dan hasil dalam mengerjakan tes atau
latihan setelah selesai mengikuti program pembelajaran yang dirumuskun oleh
guru dengan tujuun sgar siswa terangsang atau tenmotivasi untuk berusaha
merespon mencari pembetulannya. Dengan pemberian balikan siswa akan
mengetahui kesalahanvkekurangan dan penilaian serta komen-tur yang diberi-
kun oleh guru tentang tampilannya dalam menger-gakan tes atau latihan de-
ngan maksud agsr memudahkan siswa dalam memperbaikinya

Cura Pemberian Balikan

Menurut Bloom dan Bourdon (1980:13-15) dalam Panjaitan, (1993: 24)
ada dus cara pembenan balikan, yaitu (1) pembenan balikan secara simbol,
dan {2) pemberian balikan secarn eksposi-torik.

Kedua hal terscbut dapat dijelaskan sebagal benkut: Yang dimaksud pem-
berian balikan sccara simbol adalah pemberiun infor-masi guru kepada siswa
secars terinlis yang ditsangkan pada lembar jawaban hasil kerja siswa dulam
mengerjakan tes atau latthan, dengan memberikan tanda benar (B) pada ja-
withan yvang benar, dan memberikun tanda salah (S) pada jawaboan yang salab
tanpa memberikan keterangan apapun. Adapun yang dimaksud pember-ian
balikan secara ekspositorik, adalah pembenian informasi guru kepada siswa
secara tertulis yang dituangkan pada lembar jawaban hasil kerja siswa dalam
mengerjakan tes atav latihan, vaitu dengan memberi tanda benar (B) pada ja-
wuban yang benar, dan memberikan tanda salah (S) pada jawaban yang salah
dan sekaligus memberi penjelasan singkat/terperinci atas kesalahannya dan
petunjuk perbaikannya serta buku sumber acusnnya agar siswa dapat memper-
buiki kekurangan dan kesalahan yang telsh dibuatnya.

Pembelajaran dengan cars memberikan balikan baik secara simbol muu-
pun secara ekspositorik dari guru kepada siswa secara tertulis yang ditwangkan
pada lembur jawaban hasil pengerjaan tes atan latihan yang telah diprogramkan
oleh guru agar memudahkan siswa untuk memperbaiki kesalahan yang telah
diperbuatnya dipre-diksi dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan
perolehan hasil belajar siswa,

Motivasi Berprestasi Siswa
Motivasi adalah dorongan yang ada di dalam diri manusia yang menye-
babkan ia berbuat sesuatu dan di samping itu motivasi juga merupakan kei-
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nginan, hasrat, dan tenuga penggerak yang berasal dari dalam diri manusia
untuk melakukan sesuatu (French, 1986; Rivai, 2000). Motivasi Juga adalah
suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
mengukur tindakannys dengin cara tertentu (Crowl, Kaminsky, and Podell,
1997, Rivai, 2000).

Keberhasilan atau kegagalan siswa dalum berprestasi seringkali juga di-
kaitkan dengan motivasi siswa. Heckhausen mengatakan bahwa siswa yang
memiliki motivasi tinggi sefalu berussha menyelesaikan tugas dengan baik,
membandingkan prestasi dirt sendiri dengan prestusi sebelumnya atan prestasi
orang lain. Selain itu, motivasi berprestasi sebagai kekuatan yang berhubung-
an dengan pencapaian beberapa standar keunggulan atau kepandaian, yang
merupakan suatu dorongan yang terdapat di dalam diri sescorung sehingga ia
berusaha dalam semua aktivitas setinggi-tingginya (Heckhausen, 1967).

Widodo (2004) menemukan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi
hasil belajar matematikanya lebih tinggi dibanding dengan siswa yRNE memi-
liki motivasi rendah. Dalam kegiatun belajur mengajar motivasi sangat pen-
ting karena motivasi dapat berfungsi sebagai (1) energizer, yakni motor peng-
geruk yang mendorong mahasiswa untuk berbuat sesuatu misalnya perbuatan
belajar, (2) directedness. yakni menentukun argh perbuatan ke arah tujuan yang
mngin dicapai, (3) parterning, yakni menyelesaikan perbuntan-perbuatan wpa
yang harus dikerjakan yang scrasi guna mencapai tujean (McClelland, 1977).
Motivasi berprestasi adalah harapan untuk mendapatkan kepuasan dalam me-
nyelesaikin tugas yang sulit dan menantang. Apabila berbicara dalam kuitannys
dengan pencapaian prestasi di sekolah maka motivasi berprestast diartikan se-
bagai dorongan untuk berprilaky tertentu dalam menyelesaikan tugas dengan
suutu standar keunggulan yang hasilnys dapat dievaluasi (Bigge and Hunt,
1979)

Hipotesis

Berdasarkan kajian teon yang telah divraikan di atas dapatiah-dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut, (1) pemberian balikan secara ekspositorik, seca-
ra simbol. dan tanpa balikan, berpengaruh techadap hasil belajar siswa; (2)
motivasi berprestasi siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa; (3) ada
interaksi antara pembenian balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tan-
pa balikan, dengan tingkat motivasi berprestasi terhadaphasil belajur siswa.
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METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan menggunakan desain
fuktorial 3x2 (Ary, 1985) seperti tampak pada Tabel 3.1

Tabel 3.1
Rancangan Penelition
" Perlakuon
: Peoterun | Pehenian balikan | Tanpe pormbenan
- uliken sitrbolik balikan
chsposituek
Tig
Resah

Dalam penclitian ini ditetapkan tiga kelas yang diberi perlakuan berbeda
dengan materi yang sama, yaitu kelas pertama yang dikenai perfakuan pembel-
ajaran dengan pembenan balikan ekspositorik, kelas kedua pembelajuran de-
ngun pemberian balikan secara simbolik, dan kelas ketiga pembelajaran yang
tidak diberikan balikan. Sedangkan masing-masing kelas terdaput dua kelom-
pok siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah,

Populasi dan Sampel

Populass penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri |
Tarokan Kabupaten Kediri. Sumpel diumbil secara acak, terdini dari tiga kelas
yang diambil secara acak dari 6 kelas. Kelas pertama diajar dengan pemberian
balikan ckspositorik, kelas kedua diajar dengan pemberian balikan secaru
simbolik, dan kelas ketiga yang diajar tanpa diberikan balikan. Selanjutnya
dan masing-masing kelas masih dipilah menjadi dua yaitu siswa yang memi-
liki motivasi tinggi dan siswa yang memiliki motivasi rendah. Sedangkan
pemilahan siswa berdasarkan motivasi ini menggunakan angket modifikasi John
M. Keller Florida State University (1997),
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Siswa Berdasarkan Pemberfan Balikan dan Motivasi Ber-
prestasi

Hasil angket motivasi siswa tiap kelas disusun dalam urutan menurun
(dan data terbesar sampai data terkecil). Selanjutnya dipilah menjadi dua ba-
gian yaitu siswa yang memiliki motivasi unggi 36 sedangkan siswa vang me-
miliki motivasi berprestasi rendah sebanyak 35. Siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi dan rendah ini masing-masing menyebar ke semus kelas.

Tabel 4.1
Subjek Penelitian
Between-Subjects Factors
Value Label N
[ Wodel Pembelajaran 1 Pembenan Ballkan 21
secara Exspositontk
2 Pembarian Balikan 24
socara Simbol
o Tanpa Diberikan Balikan 23
Sikap Motivasi 1 Motivasi Berprestasi
Berprestasi Tinggi o
2 Motivasi Barprestasi ag
Rendsh

Kelas yang diajar dengan model pembelajaran yang disertai pemberian
balikan secara ekspositorik terdaput 24 siswa, kelus yang diajar dengan model
pembelajaran yang disertai pemberian balikan secars simbolik tesdapat 24 sis-
wa, sedangkan kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajurun
yang tidak disertai pemberian balikan ada 23 siswa.

Analisis Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif dengan SPSS dapat dilihat pada tabel
4.2. Siswa yang diajar menggunakan pemberian balikan secars ekspositorik
memiliki rerata skor hasil belajar 24,17: siswa yang diajar dengan model pem-
belajaran yang disertai balikan secara simbolik memilki rerata skor hasil bela-
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jar 21 42; sedangkan yang diajar tanpa memberikan balikan memiliki rerats
19.57

Tabel 4.2
Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Berdasarkan Pemberian Balikan
Duscriptives
Hasd Belaar Mutematiks
N
Vi 24| 2497 1.24
shetacrii o 2| 2142 114
Tarpa Diberkan 23| 1957 120
Total 7| 2175 2.23

Dan 1abel 4.3 diketahui, siswa yang memilikt motivasi berprestas: tinggi
memiliki rerata skor hasil belajur 22,31 sedangkan siswa yang memilki moti-
vasi rendah memiliki rerata skor hasil belajar 21,17,

Tabel 4.3
Skor Hasil Belajar Matematika Siswa berdasarkan Motivasi berprestasi

Descriptives
Hunh Beaar Matomatka
L :\ Coofidence Intorval |
N Moan 2d. .

: v - — o 4
Tingg B | 223t 219 38 2157 22.08 e 74
Mativasi
Bendah »| g 2.16 a 2043 218 7 )
Total 71| RIS 2.25 27 21.22 22.208 17 b 44

Analisis inferensial

Hipotesis penelitian ini diuji dengan Anava dua jalur, tetapi sebelumnya
Juga telah diuji persyaratan (1) normalitas dan (2) homogenitas. Uji anava ini
menggunakan bantuan SPSS 1001 dengan taraf sinifikansi S%.
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Tabel 4.4

Hasil Uji Analisis Varian Daa Jalur

Tests of Between-Subjects Effects
Dependont Variable: Hasil Belajar Matematika

il Sum |
Source | of Squares ot Square| F Sig.
[Cortrected Model | 278.3617 3 55.672 | 50813 000

Intercepl 33418.817 1| 33419817 0562 906 000
MODEL 255.162 2 127581 | 116675 000
MOTIVASI 25,404 1 25.404 23.233 000
MODEL * MOTIVA 385 2 183 A67 846
Error 71.076 85 1.083
Total 33526,000 T
Corrected Total 348437 70

8. R Squared » 797 (Adjusted R Squared = 781)

Hasil pengujian hipotesis diperoleh sebagai berikut. Pertama, pembetian
balikan secara ekspositorik, secara simbol, dan tanpa balikan, berpengaruh ter-
hadap hasil belajur siswa. Ditunjukkan oleh Fy e = 116,675 dengan signifi-
kansi 0.000 yang lebih kecil dari 0,05 (lihat tabel 4.4).

Kedua, motivasi berprestas siswa berpengaruh terhadap husil belajar sis-
wa. Ditunjukkan oleh F g = 23233 dengan signifikansi 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05 (lihat tabel 4.4),

Ketiga, tidak ada interaks: antars model pembelajaran Pemberian balikan
secara ckspositorik, Pemberian balikan secara simbol dan tanpa pemberian
bulikan dengan motivasi berprestasi siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F
hitung model*motiviisi 0,167 dengan signifikansi (probabilitas) 0,846 (lihat
tabel 4.4). Dengan kata lain untuk siswa yang memiliki motivasi berprestasi
unggl akan memberikan hasil belajar yang lebih baik daripada siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah dalam berbagat model pembelajaran.

Pembahasan

Pertama, model pembelajaran dengan pemberian balikan secars
ekspositorik, pembenan balikan secara simbol dan tanpa pemberian balikan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Degeng (1990) bahwa metode pembelajaran dan kondisi yang berbeda dapat
mengakibatkan perolehan belajur yang berbeda.
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Bila dicermati lebih lanjut kontribusi pengaruh dan masing-masing model
pembelajaran dapat dilihat dalam tabel 5.1,

Tabel 5.1
Analixis Post Hoo 1L.SD
Multiple Comparisons
Dapanoers Varadie Masil Baaar Malomaoss
LSC
Maan
1) Model r {J) Mogsl P Eireel Sy,

SHCATE EXsgoanonk  secsra Sl L2 30 400
8 = JTIM Droorikan Bal 4.60° a1 000 A 521
m mne.t:mm wWHF 01 000 3 218

Terps ORerkan B usel 31| 000 13¢ 246
Tongs Didankan Bl m' “'"";"‘wmm' 480 3| o000 521 aw

'ma I"'""’, agst| 3| o000 248 124
Wunea on ctsened means.

" The roem difeconce w wgnfiaatt ot e 05 vl

Rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan model pemberian balikan
secara ekspositorik lebih baik daripada pemberian baliken secara simbolik. Ini
ditunjukkan dengan uji LSD, buhwa selisth rata-rats antara mode! pemberian
balikun secara ekspositorik dengan pemberian balikin secara simbolik adalah
2,75" dengan signifikansi 0,00 yang kurang dari 0,05 sehingga perbedann ter-
sebut sangat signifikan. Pemberian komentar tertulis pada pekerjaan siswa
adalah salah satu bentuk umpan balik. Hasil penelitian Santi (2001) menun-
jukkan bahwa pemberizn umpan balik memberikan sumbangan yang berurti
bagi peningkastan prestasi beluojar. Umpan balik tertulis juga dapat menjad
stimuli yang efektif, sebab umpan balik itu tidak sckedur diperdengarkun teta-
pi langsung dituliskan stau ditunjukkan kepads siswa. Terlihat juga bahwa
pemberian umpan balik yang diserta komentar secam ekspositonik akan lebih
diperhatikan oleh siswa, dan memudahkan siswa dalum memperbaiki kesalahan
yang telah dibuat, (Popham, 1995),

Rata-rata perolehan belajur siswa dengan model pemberian balikan seca-
ri ekspositorik lebih baik daripada tanpa pemberian balikan, Ditunjukkan de-
ngan uji LSD, bahwa selisih rata-rata antara model pemberian balikan secara
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ckspositorik dengan model tanpa pemberiun balikan adalah 4,60° dengan sig-
nifikansi: 0,00 yang kurang dari 0,05 sehingga perbedaan tersebut sangat signi-
fikan Dengan adanys pemberian umpan balik ini interaksi antara guru dan
siswa akan menjadi buik. yang berimplikasi pada peningkatan perolehan bela-
jar, Sesua dengan Popham, (1995) bahwa pemberian umpan balik dapat me-
mudahkan siswa dalam memperbaiki kekurangannya dalam proses belajar.

Rata-rata perolehan belajar siswa dengan model pemberian balikan seca-
ra simbolik lebih batk danipada tanpa pemberian balikan, Selisth rata-rata an-
tara model pemberian balikan secara simbolik dengan model tanpa pemberian
babkan adulah |85 dengan signifikansi 0,00 yang kurang dari 0,05 sehingga
perbedaan tersebut sangat signifikan. Ini menunjukkan bahwa pemberian umpan
balikx yang paling minim dengan membernikan simbol pada pekerjasn siswa
sudah memberikan perolchan belsjar siswa yang lebih baik dani pada tanpa
pemberian ompan balik.

Kedua, motivasi berprestasi siswa berpengaruh terhadap hasil belagur
matemnatika siswa, Jika skor hasil belajor siswa hanya dilihat berdasar padu
motivis: siswa maki s1swa yang motivasinya tingg) memihiki rerata 22,31 dan
siswa yang motivasinya rendah memiliki rerata 21,17, Disini terlihat perbeda-
an secara deskriptif sungat mencolok, sehingga variabel motivast tidak dapat
dipandang sebelah mata dalam membenkan kontribusi terhadap hasil belajar.
Hasil int mendukung temuan Widodo (2004) bahwa hasil belajar siswa yang
memiliki motivasi tinggi lebih baik dari pada hasil belajur siswa yang memi-
liki motivasi rendah, Tingginya hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
tinggi ini oleh Heckhausen (1967) diapresiasikan sebagai berikut, bahwa sis-
wa yang memiliki motivasi tinggi selalu berusaha menyelesaikan tugas de-
ngan baik, membandingkan prestasi diri sendiri dengan prestasi sebelumnya
atun prestasi orang lain. Dengnn demikian i berusaha mencapai yang terbaik
dulum setiap pekegoan yang dilakukan, Tetapi baik dalam Heckhuuxen mau-
pun Widodo motivasi siswa ini tidak by design atau diciptakun tetapi hanyi
digal ataw dieksplorasi apn adanys. Schingga dengan tingginya Kontribusi
motivasi ini dalam basil belajar siswa diperfukan sustu pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivisi siswa,

Ketiga, tidak ada interaksi antura model pembelajarun pemberian balikan
secara ckspositorik, pemberian balikan secara simbol dan npa pemberian
balikan dengan motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar matemutiki
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa untuk siswa yang memiliki motivasi ber-
prestasi tinggi akan memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik da-
ripada siswa yuang memiliki motivasi berprestasi renduh dalam berbagai model
pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan motivasi berprestasi ini memegang
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peranan penting dalam perolehan belajar siswa. Berarti secara konsisten
menunjukan perbedaan perolehan belajar pada setiap model pembelajuran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai beakut, (1) pemberian baliksn secara ekspositorik, secan simbol,
dan tanps balikan, berpengaruh terhadap hasil belajor matematika siswa; (2)
motivast berprestasi siswa berpengarub techadap hasil belujar matematika sis-
war, (3) tiduk ada intersksi antara pemberian balikan secara ckspositorik, seéca-
ris simbol, dan tanpa balikan, dengan tingkat motivasi berprestasi terhadaphasil
belajar matematika siswa,

Saran

Duri beberapa simpulan di atas dapat disarankan (1) Dengan ditemukan
adianya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran dengan pemben-
an umpan balik dun tanpa pemberian umpan balik ini, diharapkan pengajar
seluly dapat memberikan umpan balik yang positip bagi kemajuan siswa. (2)
Motivasi berprestasi memberikan sumbangan yang besar terhadap perolehan
belajar. Sehinggs pengajar, omng twa, maupun pengelola pendidikan dapat
memberikan atay membangkitkan motivasi berprestasi siswa, (3) Untuk pene-
liti fain yang terarik pada kagan umpan balik ini dapat melanjutkan penclitian
ini dengan menambahkan pengarsipan pekerjsan siswa, yang dikenal dengan
portfalio.
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